PERTEMUAN 3 MEDIA TRANSMISI

· Media transmisi adalah media yang menghubungkan antara pengirim dan penerima informasi (data), karena jarak yang jauh, maka data terlebih dahulu diubah menjadi kode/isyarat, dan isyarat inilah yang akan dimanipulasi dengan berbagai macam cara untuk diubah kembali menjadi data.
· Kegunaan Media Transmisi
Media transmisi digunakan pada beberapa peralatan elektronika untuk menghubungkan antara pengirim dan penerima supaya dapat melakukan pertukaran data. Beberapa alat elektronika, seperti telepon, komputer, televisi, dan radio membutuhkan media transmisi untuk dapat menerima data. Seperti pada pesawat telepon, media transmisi yang digunakan untuk menghubungkan dua buah telepon adalah kabel. Setiap peralatan elektronika memiliki media transmisi yang berbeda-beda dalam pengiriman datanya.

· Karekteristik Media Transmisi bergantung pada:
· Jenis alat elektronika

· Data yang digunakan oleh alat elektronika tersebut

· Tingkat keefektifan dalam pengiriman data

· Ukuran data yang dikirimkan
· Faktor-faktor yang berhubungan dengan media transmisi dan sinyal sebagai penentu kecepatan dan jarak:

1. Bandwidth (lebar jalur). Semakin besar bandwith sinyal, semakin besar data yang dapat ditangani.

2. Kemampuan menghadapi gangguan elektris maupun magnetis dari luar.

3. Kemampuan dalam melayani multiple acces yaitu apakah mudah mengambil data dari padanya.

4. Keamanan data
· Jenis-jenis Media Transmisi

Media transmisi data pada komunikasi data dapat dibagi menjadi dua bagian:
I. Media Transmisi Terpandu (Guided Transmission data)
Merupakan media kasat mata yang mentransmisikan sekaligus memandu gelombang untuk menuju pada tujuan. Contoh dari media ini adalah kabel. Jenis-jenis kabel yang digunakan pada komunikasi data adalah:
b. Kabel Twisted Pair
· Merupakan jenis kabel yang paling sederhana dan paling murah dibanding yang lain. 

· Paling banyak digunakan dalam membangun jaringan komputer
· Kabel ini terdiri dari dua kawat tembaga berselubung yang diatur membentuk pola spiral. Satu pasang kabel berfungsi sebagai link komunikasi.

· Jenis kabel twisted Pair:

1. Unshielded Twisted Pair (UTP)

· Banyak digunakan untuk membuat jaringan local atau jaringan computer

· Kabel ini berisi empat pasang kabel yang tiap pasangnya dipilin (twisted)
· Kabel ini tidak dilengkapi dengan pelindung (unshilded)
· Memiliki cirri khusus  yaitu dua kabel terpilin dengan kode warna sebagai berikut:

a)
Biru dan Biru/Putih

b)
Coklat dan Coklat/Putih

c)
Hijau dan Hijau/Putih

d)
Orange dan Orange/Putih
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· Keuntungan : mudah dipasang, ukurannya kecil, dan harganya lebih murah dibandingkan jenis media lainnya
· Kerugian : sangat rentan dengan efek interferensi elektris yang berasal dari media di sekelilingnya.
2. Shielded Twisted Pair
· Kabel STP (Shielded Twisted Pair) merupakan salah satu jenis kabel yang digunakan dalam jaringan komputer.
·  Kabel ini berisi dua pasang kabel (empat kabel) yang setiap pasang dipilin.
·  Kabel STP lebih tahan terhadap gangguan yang disebebkan posisi kabel yang tertekuk. 
· Pada kabel STP attenuasi akan meningkat pada frekuensi tinggi sehingga menimbulkan crosstalk dan sinyal noise.
· Gambar kabel STP
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· Keuntungan :  lebih tahan terhadap interferansi gelombang elektromagnetik baik dari dalam maupun dari luar.
· Kekurangan : mahal, susah pada saat instalasi (terutama masalah grounding) dan jarak jangkauannya hanya 100m.

c. Kabel Koaksial

· Terdiri dari dua buah konduktor
· Dibentuk untuk digunakan pada pita frekuensi yang besar
· Terdiri dari konduktor inti yang dikelilingi oleh kawat-kawat kecil

· Diantara konduktor inti dengan konduktor yang ada di sekelilingnya terdapat isolator (jacket/shield).

· Kabel koaksial banyak digunakan untuk keperluan
1. Antena televisi

2.  Transmisi telepon jarak jauh

3. Link computer

4. LAN

· Keuntungan :

1. Dapat mentransfer data dengan kecepatan tinggi

2. Lebih panjang sampai 500m

3. Harganya murah

4. Mempunyai bandwith yang cukup tinggi untuk data berkecepatan tinggi dan video

5. Peka terhadap gangguan (derau),kalau pelindungnya ditanahkan (ground) terlebih dahulu.

· Kerugian :
1. Pemasangan lebih sulit dibandingkan dengan kabel twisted

2. Mudah disadap

3. Diperlukan peralatan khusus untuk menggunakan seluruh bandwith yang tersedia.
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d. Kabel serat optik
· Menggunakan cahaya sebagai media untuk komunikasi data
· Keuntungan :
1. Kualitas pengiriman data sangat baik dan dengan kecepatan sangat tinggi

2. Dapat digunakan untuk komunikasi data, suara dan gambar

3. Data dapat dikirimkan dalam jumlah yang besar

4. Ukuran fisiknya kabelnya kecil

5. Tidak terganggu oleh sinyal elektromagnetik dari luar (tidak terganggu oleh derau)

6. Bandwith-nya sangat lebar. Jarak terminal dapat sampai dengan 10Km (multi mode) atau 4oKm (single mode) tanpa penguat (repeater)

7. Tidak dapat disadap

8. kapasitas transmisi yang lebih besar,
9. sedikit sinyal yang hilang,
10. data diubah menjadi sinyal cahaya sehingga lebih cepat
11.  tenaga yang dibutuhkan sedikit,
12. dan tidak mudah terbakar.
· Kerugian

1. Harganya masih sangat mahal

2. Pemasangannya sangat sulit dan dibutuhkan peralatan khusus serta orang-orang yang berlatih (berpengalaman)

Permasalahan atau gangguan pada transmisi 

· Pada sinyal analog, hal ini berarti dihasilkan variasi pada modifikasi random yang berakibat pada penurunan kualitas sinyal.

· Pda sinyal digital, terjadi kesalahan bit artinya biner ‘1’ akan menjadi ‘0’ atau sebaliknya.

·  Permasalah atau gangguan tersebut antara lain adalah:

1. Atenuasi

· Merupakan gangguan pada transmisi data yaitu kekuatan sinyal akan melemah karena jarak yang jauh melalui media transmisi apapun.

· Berbagai pertimbangan untuk perancangan transmisi agar tidak terdapat atenuasi:

1. Sinyal yang diterima harus mempunyai kekuatan yang cukup sehingga penerima dapat mendeteksi dan mengartikan sinyal tersebut.

2. Sinyal harus mencapai suatu level yang lebih tinggi dari noise agar dapat diterima tanpa kesalahan.

3. Atenuasi adalah suatu fungsi dari frekuensi.

· Untuk pertimbangan nomer 1 dan 2 jika terjadi ateuasi dapat diatasi dengan menggunakan sinyal dengan kekuatan yang mencukupi, yaitu menggunakan amplifier atau repeater.

· Untuk masalah nomer 3 digunakan teknik perataan atenuasi melalui band frekuensi dan amplifier yang lebih memperkuat frekuensi tinggi dibanding  frekuensi rendah.

2. Distorsi penundan ( delay distortion)
· Terjadi akibat kecepatan sinyal yang melalui medium atau media berbeda-beda sehingga sampai pada penerima dengan waktu yang berbeda.

3. Noise

· Tambahan sinyal yang tidak diinginkan yang masuk dimanapun diantara pengirim dan penerima.
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